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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui produktivitas primer fitoplankton, parameter 

lingkungan meliputi kecerahan, suhu, pH, DO, BOD, kelimpahan fitoplankton serta 

hubungan antara produktivitas primer dengan parameter lingkungan pada Kolam Retensi 

di Kota Palembang dan sumbangannya dalam pembelajaran Biologi SMA. Pengambilan 

sampel dilaksanakan pada bulan Januari 2022. Pengukuran produktivitas primer 

fitoplankton menggunakan metode oksigen botol gelap dan terang. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif, stasiun pengamatan ditentukan secara purposive 

samping, dan pengambilan sampel air menggunakan teknik komposit. Pada stasiun 1 

memiliki karakteristik yakni terdapat keramba jaring apung (KJA) dan stasiun 2 memiliki 

inlet berupa tempat pembuangan akhir (TPA). Hasil pengukuran menunjukkan 

produktivitas primer pada stasiun 1 sebesar 562 mgC/m3/hari dan stasiun 2 sebesar 249,8 

mgC/m3/hari. Adanya perbedaan pada 2 stasiun dikarenakan pengaruh parameter 

lingkungan. Berdasarkan analisis PCA parameter yang berkorelasi positif yakni BOD, 

kecerahan, dan pH, sedangkan parameter yang berkorelasi negatif yakni DO, suhu, dan 

kelimpahan fitoplankton. Berdasarkan nilai produktivitas primer, Kolam Retensi Griya 

Buana Indah II memiliki tingkat kesuburan sedang (mesotrofik). Hasil penelitian 

disumbangkan dalam bentuk LKPD pada Kompetensi Dasar 3.10 Menganalisis 

komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut pada mata 

pelajaran Biologi SMA kelas X. 

Kata Kunci: Produktivitas Primer, Kolam Retensi, Analisis PCA. 
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ABSTRACT 

This research is conducted to find out the primary productivity of phytoplankton, 

environment parameter involve light intencity, temperature, pH, DO, BOD, 

phytoplankton abundance and correlation between primary productivity and enviroment 

parameter at Retarding Basin of Palembang City and its contribution for senior high 

school biology’s studies. Sampling was done in january 2022. Measurement of 

phytoplankton’s primary productivity is using dark and light bottle oxygen method. This 

research is using descriptive method, observation location is determined by using 

purposive sampling, and sampling is using composite technique. At station 1 has the 

characteristics that there are floating net cages and station 2 has an inlet in the form of 

landfills. Measurement results shown primary productivity at station 1 is 562 

mgC/m3/day and station 2 is 249,8 mgC/m3/day. The difference between 2 station is 

enviroment parameter effect. Based on PCA analysis parameter that relate positively to 

NPP value is BOD, brightness, and pH, while parameter that relate negatively to NPP 

value is DO, temperature, and phytoplankton abundance. Based on primary productivity, 

Retarding Basin Of Griya Buana Indah II has middle fertility rate (mesotrophic). The 

research result were donated in form of LKPD at base competence 3.10 analyzing 

ecosystem components and interaction between them at Senior High School’s Biology 

subject for X Grade. 

Keyword: Primary Productivity, Retarding Basin, Principal Component Analysis. 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Palembang merupakan ibukota Sumatera Selatan yang dikelilingi oleh 

beberapa ekosistem perairan tawar baik sungai, danau, maupun kolam. Salah satu 

ekosistem perairan tawar terbanyak di kota Palembang yakni kolam retensi. 

Kepadatan penduduk, berkurangnya daerah resapan air, dan pengurangan ruang 

terbuka hijau menjadi salah satu penyebab banjir pada saat musim penghujan, oleh 

karena itu kolam retensi banyak dibangun untuk pengendalian banjir (Florince dkk., 

2015). Kolam retensi yakni kolam yang sengaja didesain dengan bentuk dan daya 

tampung tertentu serta dilapisi dengan bahan material yang kaku seperti beton 

(Kementrian PUPR, 2018).  

Kolam retensi Griya Buana Indah II yang terletak di Kecamatan Sukarami 

merupakan salah satu kolam retensi yang berada di pemukiman penduduk dan 

memiliki berbagai macam aktivitas yang dilakukan disekitar kolam tersebut. 

Aktivitas masyarakat antara lain sebagai budidaya ikan menggunakan teknik 

Keramba Jaring Apung (KJA), tempat pemancingan, dan aktivitas lainnya. 

Kegiatan budidaya ikan pada kolam retensi memiliki keuntungan ekonomis, akan 

tetapi berpotensi sebagai dampak negatif bagi lingkungan perairan (Widigdo & 

Wardiatno, 2013). Kegiatan budidaya ikan pada kolam akan menghasilkan limbah 

berbentuk bahan organik serta unsur hara yang dihasilkan dari sisa pakan dan juga 

ekskresi. Unsur hara yang dihasilkan berfungsi sebagai sumber makanan 

fitoplankton serta produksi mikroba dalam tambak sehingga dapat menyebabkan 

eutrofikasi dan penurunan kesuburan perairan. Eutrofikasi pada suatu perairan akan 

menyebabkan banjir, tidak terjalannya fungsi dari kolam retensi tersebut, dan 

menyebabkan penurunan kesuburan perairan. Kesuburan perairan dapat dievaluasi 

oleh fitoplankton yang berperan sebagai indikator biologi dalam perairan (Mustofa, 

2015). 
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Fitoplankton merupakan plankton jenis tumbuhan, berperan sebagai 

produsen primer, dan berada pada massa air yang intensitas cahayanya bisa 

menembus perairan (Prasetyaningyas dkk., 2012). Faktor kimia dan fisika air serta 

keberadaan komunitas pada perairan merupakan faktor yang menentukan 

pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton (Armiani & Harisanti, 2021). Setiap 

jenis fitoplankton memiliki respon yang berbeda-beda dalam suatu perairan, 

termasuk unsur hara makronutrien dan mikronutrien yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan fitoplankton. Unsur-unsur hara yang terdapat pada perairan seperti C, 

P, N, K berperan akan kelimpahan fitoplankton, sedangkan cahaya matahari dan 

suhu adalah kebutuhan fisiologis untuk pertumbuhan Goldman (1986). Sebagai 

produsen pada suatu perairan, fitoplankton memberikan kontribusi besar pada 

produksi produktivitas primer total di perairan (Munirma dkk., 2020). 

Produktivitas primer merupakan jumlah total bahan organik oleh aktivitas 

fotosintesis tanaman (Nurfadillah et al., 2019). Produktivitas primer pada perairan 

memiliki peran sebagai persediaan makanan bagi organisme heterotroph seperti 

bakteri, jamur, serta fungi (Sunaryo, 2017). Tingkat kecerahan berperan penting 

dalam proses produktivitas primer di perairan karena fitoplankton yang berperan 

sebagai produsen pada perairan membutuhkan cahaya dalam proses 

pertumbuhannya. Kolam yang memiliki tingkat kekeruhan yang tinggi akan 

mempengaruhi masuknya cahaya kedalam perairan dan akan menurunkan 

produktivitas primer fitoplankton (Irawati dkk., 2013). Produktivitas yang menurun 

akan menyebabkan hasil tangkapan ikan berkurang, mengganggu kehidupan 

organisme di perairan, serta mengganggu sistem ekologi (Nuzapril dkk., 2019). 
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Sejalan dengan Permendikbud Nomor 37 Tahun 2008, diperoleh 

Kompetensi Dasar (KD) yang perlu dipenuhi oleh peserta didik SMA kelas X mata 

pelajaran biologi salah satunya KD 3.10 yaitu Menganalisis komponen-komponen 

ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut. Dalam kegiatan pembelajaran 

khususnya materi aliran energy yang ada di sekitar jarang dibahas didalam 

pembelajaran dan masih memberikan contoh-contoh yang umum. Contextual 

problem diperlukan dalam pemberian contoh terkait ekosistem dan interaksi 

didalamnya, yakni materi pembelajaran yang harus dikaitkan dengan kehidupan 

maupun lingkungan peserta didik. Dalam tujuan pembelajaran, peserta didik 

dituntut agar dapat menjelaskan komponen ekosistem dan aliran energy didalam 

ekosistem. Agar tujuan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, maka pendidik 

diharapkan dapat memberikan contoh nyata mengenai produktivitas ekosistem 

melalui pembelajaran kontekstual. Materi mengenai produktivitas ekosistem akan 

diatur ke dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan urairan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yakni. 

1. Bagaimana nilai produktivitas primer fitoplankton Kolam Retensi di Kota 

Palembang?. 

2. Bagaimana faktor kimia, fisika, dan biologi Kolam Retensi di Kota Palembang. 

3. Bagaimana hubungan antara parameter lingkungan dengan nilai produktivitas 

primer fitoplankton. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan : 
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1. Untuk mengetahui nilai produktivitas primer fitoplankton pada Kolam Retensi 

di Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui faktor fisika, kimia dan biologi pada Kolam Retensi di Kota 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara parameter lingkungan dengan nilai 

produktivitas primer fitoplankton pada Kolam Retensi di Kota Palembang. 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian diperlukan agar penelitian lebih terarah. Adapun batasan 

penelitian yaitu. 

1. Pengukuran sampel dilakukan pada Kolam Retensi Griya Buana Indah II, 

Kecamatan Sukarami, Kota Palembang. 

2. Identifikasi fitoplankton dibataskan sampai dengan tingkat marga berdasarkan 

ciri morfologinya. 

3. Parameter lingkungan yang diukur meliputi kecerahan suhu, derajat keasaman 

(pH), dissolved oxygen (DO), dan biological oxygen demand (BOD), 

kelimpahan fitoplankton. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yakni menambah sumber pembelajaran Biologi bagi 

peserta didik SMA Kelas X KD 3.10 pada materi produktivitas ekosistem yang 

terjadi pada lingkungan disajikan kedalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). 
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